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A. Latar belakang 
 Dewasa ini, kebutuhan manusia akan adanya energi listrik merupakan hal 
yang mutlak dan mendasar. Bisa dikatakan bahwa keberadaan energi listrik sama 
pentingnya dengan keberadaan air bagi manusia. Banyak sekali kegiatan manusia 
yang tidak dapat berjalan secara optimal tanpa kehadiran listrik. Walaupun 
memiliki peran yang penting bagi manusia, namun tak banyak dari kita yang 
mengetahui bagaimana proses kelistrikan berlangsung. Mulai dari proses 
pembuatannya hingga sampai pada proses pendistribusian kepada para konsumen. 
 Saat ini pelayanan kelistrikan tak hanya sekedar menjual energi listrik 
hingga sampai ke tangan konsumen. Tetapi lebih dari sekedar itu, keselamatan 
dan kesejahteraan pengguna yang hidup di sekitar sarana kelistrikan juga menjadi 
suatu hal yang sangat diperhatikan. 
 PT. PLN ( persero ) adalah  Badan Usaha Milik Negara ( BUMN ) yang 
bergerak di bidang jasa kelistrikan. Salah satu tugas utamanya adalah 
menyediakan jasa kelistrikan untuk kebutuhan seluruh bangsa Indonesia. PT. PLN 
(Persero) adalah pelaku tunggal dalam usaha kelistrikan, dengan Pemerintah 
Republik Indonesia sebagai pemegang saham terbesar. Sebagai penyedia jasa 
kelistrikan Nasional, PT. PLN (Persero) mempunyai empat peran penting yang 
bertujuan sejalan dengan misinya. Peran tersebut sebagai agen pembangunan, 
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menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan melayani kebutuhan 
energi konsumen, dan berorientasi pada profit atau keuntungan. 
 Posisi Humas dan Pemasaran di PT. PLN (Persero) APJ Surakarta 
merupakan sebuah tim yang memliki tujuan yang selaras yaitu membangun citra 
perusahaan dan sebagai ujung tombak interaksi dengan masyarakat. Humas dan 
Pemasaran memiliki misi yang sama yaitu sebagai penyambung lidah PLN kepada 
masyarakat. 
 Saat ini, Indonesia tengah mengalami krisis energi listrik. Oleh karena itu 
PT. PLN (Persero) sebagai perusahaan yang mengurusi masalah ini. Yaitu 
mensosialisasikan program penghemanan listrik kepada masyarakat Indonesia 
sebagai konsumen. Hal ini bertujuan untuk menekan biaya produksi PLN yang 
semakin melambung. Sebagai perusahaan yang masih mendapat subsidi dari 
Pemerintah, melalui program penghematan listrik, Pemerintah merasa perlu untuk 
menggalakkan program ini. Pemerintah merasa kesulitan untuk memenuhi subsidi 
untuk PLN karena bahan baku produksi yang harganya melonjak mengikuti harga 
pokok minyak dunia. Oleh karena itulah program penghematan listrik ini 
dicanangkan dengan tujuan untuk menekan biaya subsidi. 
 Program penghematan listrik ini tidak hanya melibatkan pihak PLN, tetapi 
juga turut melibatkan partisipasi masyarakat sebagai pelanggan untuk 
menyukseskan program ini. Program penghematan listrik tersebut antara lain 
dengan menganjurkan pada pelanggan untuk pangkas listrik pada pukul 17.00-
22.00, tidak menggunakan barang elektronik secara berlebihan pada waktu beben 
puncak, menggunakan lampu hemat energi. Penerapan program ini kepada 
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masyarakat tentu tidak mudah, oleh karena itu disinilah peran Devisi Humas dan 
Devisi Pemasaran diperlukan. 
 Untuk mensosialisasikan budaya penghematan dalam masyarakat tentunya 
tak mudah . banyak sekali melibatkan beberapa kalangan untuk menjalankan 
program ini, salah satunya pihak yang terkait adalah media. Selain untuk 
menyampaikan budaya menghemat dalam masyarakat. Media juga mempunyai 
peranan lainnya, yaitu peranan Media untuk meningkatkan image pelanggan 
kepada PT. PLN. Sering kali masyarakat beranggapan image buruk terhadap PLN, 
yang diakibatkan sering ada gangguan pada listrik, sering adanya pemadaman, 
kenaikan tariff dan beban daya listrik, pelayanan yang kurang tanggap apabila ada 
kerusakan pada jaringan hingga adanya bencana yang diakibatkan karena listrik. 
Karena hal inilah PT. PLN sangat memerlukan peranan media. Disinilah akan 
dituliskan bagaimana Peranan Media untuk Meningkatkan Image Pelanggan 












Adapun tujuan penulis dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Media di 
PT. PLN (Persaero) Area Pelayanan dan Jaringan Surakarta adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui peranan humas. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana PT. PLN membentuk citranya. 
3. Mengenal lebih dekat aktifitas kerja humas pada PT. PLN (Persero) 
APJ Surakarta. 
4. Untuk menerapkan dan mempraktekkan pengetahuan, teori dan ilmu 
yang didapat dari bangku kuliah didalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
5. Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang etos kerja pada 
bidang kehumasan dalam lingkup yang sebenarnya. 
6. Melatih tanggung jawab dan menempa disiplin dalam melaksanakan 
kerja dan tugas yang diberikan. 
7. Untuk memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa Diploma III  
Komunikasi Terapan Jurusan Publik Relation Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Univesitas Sebelas Maret Surakarta dalam memperoleh 







A. Pengertian Public Relations 
 PR terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara 
organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang menjalin kontak 
dengannya.  Berikut adalah definisi-definisi Public Relations: 
· PR menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) 
‘PR adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik 
(good will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 
khalayaknya’. 
· PR menurut Penulis Frank Jefkins 
‘PR adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam 
maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada 
saling pengertian’. 
· Menurut The Mexican Statement (Agustus 1978) 
‘Praktek kehumasan adalah suatu seni sekaligus suatu disiplin ilmu 
social yang menganalisis berbagai kecenderungan, memperkirakan 
setiap kemungkinan konsekuensi darinya, memberi masukan dan saran-
saran kepada para pemimpin organisasi serta menerapkan program-
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program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi 
dan atau kepentingan khalayaknya’. 
· Menurut Webster New International Dictionary 
‘Humas adalah suatu kegiatan dari organisasi untuk menciptakan dan 
memelihara hubungan-hubungan yang sehat dan produktif dengan public 
tertentu sehingga terdapatlah persesuaian dengan lingkungan 
sekelilingnya yang berkepentingan’. 
  
B. Fungsi PR 
Public relations dianggap sebagai pelaksana teknis komunikasi. 
Public relations juga menyediakan layanan dibidang teknis, sementara 
kebijakan dan keputusan teknis komunikasi yang akan digunakan merupakan 
keputusan manajemen. Peranan public relations dalam sebuah perusahaan 
merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi public relations dan 
komunikasi organisasi, disamping itu juga untuk mengembangkan peranan 
praktisi public relation dan pencapaian profesionalitas dalam public relation.  
Bila sebuah perusahaan atau klien dapat diyakinkan betapa 
bermanfaatnya suatu program PR, maka selanjutnya mereka akan menaruh 
kepercayaan terhadap pranata PR dan akan bersedia memanfaatkan lagi jasa 
PR dan terus meningkatkannya. Hal inilah PR berperan untuk selalu menjaga 
kepercayaan yang telah diberikan perusahaan untuk menjaga nama baik 
perusahaan tersebut agar jasa PR tetap dimanfaatkan oleh perusahaan. 
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Fungsi Public relations menurut Bertrand R. Canfield dalam buku 
“Public Relations, Principles and Problems” tertulis bahwa PR mengemban 3 
fungsi, yakni sebagai berikut : 
1. Mengabdi kepada kepentingan umum. 
PR harus benar-benar dicurahkan untuk kepentingan umum. Seorang PR 
harus dapat menciptakan, membina serta memelihara hubungan ke dalam 
maupun keluar.  
2. Memelihara komunikasi yang baik. 
PR adalah perantara antara pimpinan dengan publiknya. Untuk 
menciptakan hubungan yang baik maka seorang PR harus dapat membina 
serta memelihara komunikasi yang terarah dan efektif. 
3. Menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik. 
PR akan mempunyai wibawa apabila ia sendiri tidak cacat moral dan 
tingkah lakunya. 
 
C. Tugas-tugas PR 
Tugas-tugas seorang praktisi PR adalah: 
a. Menyampaikan informasi yang obyektif mengenai lembaga yang 
diwakilinya kepada masyarakat luas. 
b. Mengembangkan kreasi perencanaan dan pelaksanaannya. 
c. Menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi perusahaan. 
d. Memelihara citra yang baik bagi perusahaan. 
e. Bertanggungjawab secara professional dan social. 
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f. Menilai sikap dan pendapat umum tentang lembaga atau perusahaan 
yang dibawanya. 
g. Bersifat professional yang bermoral. 
h. Menjalankan tugas-tugasnya dilandasi dengan kejujuran, keadilan dan 
kebenaran. 
 
D. Pengertian Image 
Dalam suatu perusahaan, image (citra) yang baik itu sangat 
penting. Citra adalah tujuan utama, dan sekaligus merupakan reputasi dan 
prestasi yang hendak dicapai bagi dunia PR atau Humas. Pengertian citra 
sendiri sebenarnya abstrak dan tidak dapat diukur secara sistematis, tetapi 
wujudnya dapat dirasakan dari hasil penelitian, penerimaan kesadaran dan 
pengertian baik semacam tanda respect atau rasa hormat dari public 
sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap perusahaan sebagai sebuah badan 
usaha ataupun terhadap personilnya (Rosady Ruslan, 1998 : 62). Dengan 
demikian citra positif, perusahaan akan lebih mudah dalam proses 
memperoleh kemajuan. Karena public akan menaruh kepercayaan yang positif 






Menurut salah satu buku yang berjudul Public Relations oleh Frank 
Jefkins, Citra atau Image ada beberapa jenis. Antara lain sebagai berikut: 
· Citra Bayangan 
Citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dalam mengenai 
pandangan luar, terhadap organisasinya. 
· Citra yang berlaku  
Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandangan yang dianut oleh 
pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi 
· Citra yang diharapkan  
Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. 
Biasanya citra yang diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan 
daripada citra yang ada, walaupun dalam keadaan tertentu. Citra harapan 
memang merupakan sesuatu yang berkonotasi lebih baik dan citra harapan 
biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang relative baru, 
ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai mengenainya. 
· Citra Perusahaan 
Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi 
bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya. Citra perusahaan ini 
terbentuk dari banyak hal, seperti sejarah atau riwayat hidup perusahaan 
yang gemilang, keberhasilan dan stabilitas dibidang keuangan, kualitas 
produk, keberhasilan ekspor, hubungan industri yang baik, reputasi 
sebagai pencipta lapangan kerja, kesediaan turut memikul tanggung jawab 
social, dan komitmen mengadakan riset. 
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· Citra Majemuk 
Citra majemuk adalah citra yang dibentuk untuk menunjang dan 
mempromosikan identitas perusahaan. 
 
E. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harafiah 
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Namun pengertian media dalam 
proses pemebelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis 
atau elektronis untuk menagkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. 
Media juga diartikan sebagai wadah atau sarana. Dalam bidang 
komunikasi, istilah media yang sering kita sebut sebenarnya adalah 
penyebutan singkat dari media komunikasi. Media komunikasi sangat 
berperan dalam mempengaruhi perubahan masyarakat. Televisi dan radio 
adalah contoh media yang paling sukses menjadi pendorong perubahan. 
Audio-visual juga dapat menjadi media komunikasi. Penyebutan audio-visual 
sebenarnya mengacu pada indra yang menjadi sasaran dari media tersebut. 
Media audiovisual mengandalkan pendengaran dan penglihatan dari khalayak 
sasaran (penonton). Produk audio-visual dapat menjadi media dokumentasi 
dan dapat juga menjadi media komunikasi. Sebagai media dokumentasi tujuan 
yang lebih utama adalah mendapatkan fakta dari suatu peristiwa. Sedangkan 
sebagai media komunikasi, sebuah produk audio-visual melibatkan lebih 
banyak elemen media dan lebih membutuhkan perencanaan agar dapat 
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mengkomunikasikan sesuatu. Film cerita, iklan, media pembelajaran adalah 
contoh media audio-visual yang lebih menonjolkan fungsi komunikasi. Media 
dokumentasi sering menjadi salah satu elemen dari media komunikasi. Karena 
melibatkan banyak elemen media, maka produk audio-visual yang 
diperuntukkan sebagai media komunikasi kini sering disebut sebagai 
multimedia. 
 Pada masyarakat yang masih terbelakang (belum berbudaya baca-
tulis) elemenelemen multimedia tidak seluruhnya secara optimal menunjang 
komunikasi. Masyarakat terbelakang hanya mengenal gambar dan suara. Pada 
masyarakat modern seluruh elemen multimedia menjadi sangat vital dalam 
membangun kesatuan dan memperkaya informasi. Suara, teks, gambar statis, 
animasi dan video harus diperhitungkan sedemikian rupa penampilannya, 
sehingga dapat menyajikan informasi yang sesuai dengan ciri khas masyarakat 
modern yakni efektif dan efisien. Untuk kepentingan efektifitas dan efisiensi 
inilah kemudian muncul istilah multimedia yang bersifat infotainment 
(informatif sekaligus menghibur) dan multilayer (beberapa lapis tampil pada 
saat yang sama). Saat menyaksikan tayangan TV masyarakat telah terbiasa 
melihat sinetron sambil mencermati tambahan berita dalam bentuk teks yang 
bergerak di bagian bawah layar TV, dan sesekali melirik logo perusahaan TV 
di pojok atas. 
Selain hal di atas, media juga merupakan alat komunikasi untuk 
menyampaikan informasi-informasi dan juga iklan-iklan yang bersifat 
menawarkan dan iklan-iklan layanan masyarakat. Maka dari itulah media amat 
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berperan penting bagi kehidupan manusia. Tanpa adanya media, manusia 
bagai hidup tanpa arah dan tanpa media manusia akan bodoh. 
 
F. Pengertian Pelanggan 
Pengertian pelanggan secara sempit  adalah   semua orang atau 
organisasi yang melakukan pembelian produk atau jasa  yang dihasilkan 
perusahaan. Termasuk dalam  pengertian ini  pembeli riil (yang benar-benar 
sudah membeli) atau pembeli potensial (target market, pembeli pertama dan 
pembeli yang baru mengadakan penjajakan). Sedangkan pengertian pelanggan 
dalam arti luas adalah  semua pihak yang mempunyai hubungan / kepentingan 
dengan perusahaan  (stake holders) seperti ; Supplier , Distributor/penyalur, 
pemilik perusahaan, kreditor/investor, karyawan organik/non  organik, 
pembeli produk & jasa. 
 Pelanggan atau Pembeli adalah Raja, begitulah kata-kata yang 
sudah sangat sering kita dengar. Layaknya seorang ”Raja”  dihormati, 
didengarkan, dan diikuti   petatah petitihnya, dan  sang raja pun mendapatkan 
pelayanan sebaik-baiknya dari  para  pelayan, pengikut  atau rakyatnya. 
Namun  disisi lain seorang Raja juga memberikan sesuatu yang dibutuhkan 
oleh pelayannya, pengikutinya dan rakyatnya yaitu harapan dan pengaruh. 
Namun di dunia usaha yang menjadi raja bukankah Sang Pemilik Modal yang 
mempunyai kekayaan melimpah, direktur atau karyawan perusahaan, tetapi 
adalah  ”pembeli” mengapa demikian? karena “pembeli”  yang harus di 
dengar, dilayani dan diikuti keinginaanya dengan sebaik-baiknya,  maka;  ada 
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perusahaan yang  mengatakan “kami ada karena anda ada (pelanggan)”.  
Mengapa pembeli harus diperlakukan sedemikian rupa, karena pembelilah 
yang dapat memenuhi harapan, tujuan dari didirikannya  perusahaan yaitu 
berupa pencapaian laba yang diperoleh dari  hasil  pembelian produk atau jasa 
yang dilakukan oleh pembeli. Dengan laba itu perusahaan dapat  
melangsungkan hidup, mengembangkan usaha dan meningkatkan 
kesejahteraan. Semua itu tentunya akan dapat dicapai apabila perusahaan 
dapat memenuhi apa yang dibutuhkan oleh pembeli tersebut. 
 Kepuasan pelanggan menjadi tujuan utama suatu perusahaan. 
Kepedulian yang tulus untuk memuaskan pelanggan tentu membuat kita haus 
akan informasi tentang harapan atau keluhan pelanggan terhadap produk dan 
layanan kita. Bila kita penerbit koran pagi, misalnya, kita akan berterima kasih 
kepada pelanggan yang mengeluh bahwa korannya hampir selalu datang 
kesiangan. Keluhan itu melecut kita untuk mengusut sebab-musabab 
keterlambatan lalu mengatasinya. Sebaliknya, bila kita pelanggan koran, 









G. Peran Public Relations bagi Media Relations 
Media relations sebagai Aktivitas Public Relations. Aktivitas 
komunikasi Public Relation untuk menjalin hubungan baik dengan media 
massa dalam rangka mencapaian pengertian, serta dukungan dalam bentuk 
publiksi organisasi yang maksimal dan berimbang.  
 Public Relations sebagai fungsi komunikasi dalam organisasi dan 
sebagai profesi, saat ini telah berkembang cukup baik di Indonesia. Fungsi PR 
yakni menyampaikan informasi kepada khalayak, telah dilakukan oleh 
berbagai pihak sejak awal Indonesia merdeka. Hal ini terlihat pada 
pengumuman kemerdekaan RI yang telah dideklarasikan oleh Ploklamator 
Soekarno-Hatta yang kemudian bisa tersebar di seluruh penjuru daerah di 
Indonesia bahkan ke luar negeri. Media yang melakukan fungsi PR ini antara 
lain adalah Radio Republik Indonesia (RRI). Sedangkan PR sebagai profesi 
mulai diperkenalkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda yang diambililah 
oleh pemerintah Indonesia (Media Relations, 2008 : 2). 
 Perkembangan fungsi dan praktik PR di Indonesia, tidak terlampau 
pesat. Namun secara bertahap, fungsi dan peran PR mulai diterapkan di 
banyak organisasi pemerintah maupun swasta.  
 Aktivitas PR yang sering dilakukan adalah media relations, yakni 
menjalin hubungan baik dengan pihak media massa yang dalam hal ini 
diwakilkan oleh para wartawan/jurnalis. Saat perusahaan berkeinginan adanya 
publikasi, maka pimpinan akan menugaskan PR untuk menghubungi media 
dan mengundang mereka saat acara yang dimaksud diselenggarakan. PR 
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sesungguhnya perlu berinisiatif untuk membuat program media relations 
secara rutin per tahunnya.  
Pada umumnya, media relations yang dilakukan kepada PR hanya 
terbatas pada mengundang media di saat tertentu. Hubungan lembaga dengan 
media pun hanya sebatas pada saat acara-acara seremonial. Kondisi ini 
menimbulkan kesan media, bahwa mereka sering hanya dimanfaatkan pada 
saat-saat tertentu saja. Kesan negative ini pun melahirkan sikap antipati media. 
Hal itu tercermin dalam penerimaan mereka saat menerima undangan 
seremoni dan siaran pers dari perusahaan. Mereka kemudian jarang sekali 
membaca dengan seksama undangan serta siaran pers tersebut.  
 Seiring berjalannya waktu dalam dunia industri ini, perkembangan 
media sangatlah pesat. Pertumbuhan jumlah media massa yang pesat dapat 
memudahkan aktivitas media relations dalam pemilihan media yang sesuai 
dengan target khalayaknya. Namun di satu sisi, praktisi PR perlu terus 
menerus mengamati perkembangan media, target sasaran dan isu-isu yang 
berkembang di masyarakat. Hubungan media relations yang efektif adalah 
hubungan yang memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak. Di satu sisi 
media mendapatkan informasi yang menarik, dan di sisi lain perusahaan akan 
tercapai tujuannya dalam menyebarkan informasi berharga kepada public yang 
luas melalui media massa (Diah Wardhani 2008 : 7). 
 Informasi yang disampaikan di media massa pada umumnya dinilai 
masyarakat memiliki kredibilitas yang tinggi, sehingga apa yang diungkapkan 
dianggap suatu kebenaran yang ada di masyarakat. Sedangkan bagi organisasi, 
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media massa mempunyai peran penting dalam penyebaran informasi atau 
berita kepada masyarakat juga kepada pemerintah (pejabat-pejabat 
pemerintah) dan dalam pembentukan pendapat umum. (Rachmadi 1992:54). 
 
H. Media dalam Meningkatkan Image 
Media merupakan alat yang sangat penting dan berperan besar bagi 
suatu perusahaan. Hubungan yang baik antara media dengan perusahaan dapat 
dilaksanakan secara rutin, berkesinambungan dan saling mengisi satu dengan 
yang lainnya secara seimbang. Dengan demikian media dapat mendukung 
upaya-upaya publukasi perusahaan dan perusahaan bisa menjadi mitra terbaik 
bagi media sebagai penyampai informasi atau nara sumber yang menarik bagi 
media. Serta media juga turut membantu perusahaan untuk menciptakan 
image yang baik bagi perusahaan untuk khalayak.  
Berbagai tujuan media relations bagi perusahaan yang sangat 
membutuhkan dukungan media massa dalam pencapaian tujuannya, antara 
lain tujuan media relations bagi perusahaan sebagai berikut:  
1. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai kegiatan 
serta langkah lembaga atau perusahaan yang baik untuk diketahui 
secara umum. 
2. Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan media mengenai hal-
hal yang menguntungkan lembaga atau perusahaan. 
3. Untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat mengenai upaya 
dan kegiatan perusahaan. 
 18 
4. Untuk melengkapi data atau informasi bagi pimpinan perusahaan 
bagi keperluan pembuatan penilaian secara tepat mengenai situasi 
atau permasalahan yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan 
perusahaan. 
5. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi 
oleh rasa saling percaya dan menghormati. (Rachmadi 1882:56) 
 
I. Bentuk Media 
a. Media Audio (Radio) 
 Untuk berkomunikasi dengan massa ataupun bublik, petugas public 
relations memerlukan media yang tepat guna disamping ia sendiri harus 
cakap dan trampil menggunakannya. Seperti halnya dengan media 
komunikasi antar personal. 
Radio sudah tentu diartikan dengan seluruh jaringan kerja, alat-alat 
yang terlibat dalam proses [penyiaran. Karenanya, dalam memanfaatkan 
sifat dan system kerjanya tersebut, petugas public relations hendaknya 
memperhatikan segi positif dan segi negative dari program siaran yang 
dihasilkannya. Karena dari semua media yang ada pada dewasa ini radio 
merupakan chanel informasi dan komunikasi yang paling efektif dan satu-
satunya saluran untuk menyampaikan informasi, pendidikan dan hiburan 




a. Adapun segi positif dari siaran radio adalah : 
1. Mempunyai daya penyampaian langsung, membawakan suara di 
tempat-tempat yang berjauhan jaraknya dengan pengiriman dan 
penerimaan terjadi ada saat yang hamper bersamaan (immediacy). 
2. Siaran-siaran dapat didikuti dalam lingkungan keluarga di rumah-
rumah, sehingga komunikasi berlangsung dalam suasana akrab 
(intimacy). 
3. Kombinasi antara penggantian dialog tambahan suara dan ilustrasi 
musik pada siaran-siarannya dapat memikat pendengarnya. 
4. Pesawat penerimaannya (yang dikenal dengan radiom yang biasa 
di miliki atau digunakan di ruma-rumah) relative murah, sehingga 
setiap orang bias memilikinya. 
5. Pesawat penerimaannya bias dibuat dalam berbagai ukuran dan 
gampang dipindah penempatannya. 
b. Sedangkan segi-segi negative yang perlu diperhatikan oleh petugas 
public relations dari program siaran radio : 
1. Siaran radio sifatnya sepintas lalu. Berbeda dengan surat kabar 
yang dapat dibaca dan diteliti setiap saat, siaran radio sifatnya 
seperti angina lalu. Begitu sampai pada telinga pendengarannya, 
saat itu pula siarannya hilang lagi. 
2. Gangguan cuaca dan gangguan teknis merupakan factor-faktor 
yang menyebabkan penerimaan siarannya kurang sempurna. 
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3. Pendengar siaran radio dalam keadaan terpencar-pencar. Mereka 
berbeda dalam usia, tingkat pendidikan dan taraf  kebudayaannya. 
b. Media Cetak  
 Media cetak, pengertian media cetak sebenarnya meliputi seluruh 
barang cetakan termasuk buku. Namun dalam perkembangannya 
pengertian media cetak mengerucut menjadi surat kabar, tabloid, majalah. 
Karena ketiganya lebih banyak memiliki kesamaan dengan komunikasi 
massa. 
Surat kabar adalah media cetak yang diterbitkan secara berkala 
berupa lembaran-lembaran kertas yang relative lebar dan tidak berjilid. 
Lembaran-lembaran tersebut memuat berita atau iklan. Sedangkan tabloid 
adalah surat kabar dalam ukuran yang lebih kecil, kurang lebih separuh 
dari besar kertas surat kabar. Karena keduanya sama-sama kumpulan 
kertas yang tertata namun tidak terjilid. Sedangkan majalah adalah media 
cetak yang memiliki ukuran lebih kecil dari tabloid dan terjilid. Secara isi, 
tabloid lebih banyak kemiripan dengan majalah, karena biasanya bentuk 
beritanya adalah berita khas, bukan berita langsung ( Hari Wiryawan, 1998 
: 62 ). 
Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh surat kabar, tabloid dan majalah 
yang sifat-sifatnya tidak dimiliki oleh buku. Antara lain adalah: 
1. Fakta, sebagian besar isi surat kabar, majalah atau tabloid adalah 
factual, hal-hal yang nyata, bukan fiksi atau khayalan. Tetapi ada 
perkecualian yaitu majalah atau tabloid yang berisi komik atau 
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majalah cerpen. Namun jumlahnya relative sedikit. Sebagian besar 
majalah atau tabloid berisi fakta. Fakta disini tidak hanya berupa 
berita, namun juga iklan, karena iklan pada dasarnya adalah 
informasi tentang fakta. Meskipun sering kali disajikan secara tidak 
proporsional. 
2. Baru, surat kabar, majalah atau tabloid selalu mengutamakan isi yang 
baru. Ketiga media cetak tersebut terbit secara berkala, sebagaimana 
salah satu ciri komunikasi massa yang dilakukan secara regular. Pada 
setiap penerbitan, tiga bentuk media cetak tersebut selalu menyajikan 
pesan yang berbeda dengan penerbitan sebelumnya. Hal ini berbeda 
dengan buku, yang bisa dicetak berkali-kali dengan isi yang lama, 
tidak baru. 
3. Fleksibel, surat kabar, majalah dan tabloid adalah media cetak yang 
fleksibel secara fisik sehingga mudah dalam distribusinya. Di daerah 
perkotaan sering kali terlihat pada waktu pagi hari, banyak pedagang 
asongan yang menawarkan surat kabar, majalah dan tabloid. Jarang 
terlihat pedagang asongan menawarkan buku atau novel terbaru, 
karena sulit membawanya. Karena bentuk fisiknya yang sedemikian 
rupa itu, maka surat kabar, majalah dan tabloid memudahkan massa 
untuk memperolehnya. ( Hari Wiryawan, 1998 : 63 ). 
Surat kabar, majalah dan tabloid sebagian besar berisi karya 
jurnalistik. Karya jurnalistik inilah yang kemudian seakan dianggap 
sebagai suatu hal yang sacral karena berkaitan dengan prinsip 
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kebebasan menyatakan pendapat. Sedemikian kuatnya pengaruh 
karya jurnalistik sehingga pers dianggap sebagai kekuatan ke-4 
dalam struktur Negara.  
 Dalam media cetak, apa yang disebut dengan karya 
jurnalistik adalah ruang lingkup pers. Sebagian yang lain adalah 
informasi yang tidak terkait dengan pers yaitu iklan. Meskipun pers 
tidak menguasai seluruh isi media cetak, namun pers memiliki 
dominasi yang kuat di media cetak ( Hari Wiryawan, 1998 : 64 ) 
c. Media Televisi 
Televisi merupakan media yang memiliki sejumlah karakteristik 
yang bersifat khusus. Selain menghasilkan suara, televise juga 
menghasilkan gerakan, visi dan warna. Fungsi utama televise adalah 
sebagai mewdia hiburan. Namun selain itu televise juga merupakan 
symbol status. Pembuatan program televise relative lebih lama dan mahal, 
apabila dibandingkan dengan program radio. Untuk mewnekan biaya, 
pihak produsen sering menjalin kerja sama tentu dengan perusahaan atau 
pihak lainnya. Tetapi ada konsekuensinya menjalin hubungan kerja sama 
dengan perusahaan tersebut. Yakni pihak televise harus toleran terhadap 
iklan atau pesan khusus dari perusahaan tersebut. 
 Karena mengandalkan tayangan secara visual, segala sesuatu yang 
nampak harus dibuat semenarik mungkin. Bila dikaitkan dengan kegiatan 
PR, maka para praktisi PR yang hendak tampil dalam wawancara TV, 
apalagi yang akan disiarkan secara langsung, harus dipersiapkan dan 
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dipilih dengan baik. Hal ini disebabkan pemirsa sangat memperhatikan 
penampilan fisik sampai hal sedetil-detilnya, mulai dari model pakaian, 
sisiran rambut, kata-kata yang hendak disampaikan oleh praktisi PR 
























A. Sejarah Perusahaan 
 Sejarah ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-
19, ketika beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga 
listrik untuk keperluan sendiri. Pengusaha tenaga listrik tersebut 
berkembang menjadi kepentingan umum, diawali dengan perusahaan 
swasta Belanda yaitu NV. NIGM yang memperluas usahanya dari hanya 
dibidang gas kebidang tenaga listrik. Selama Perang Dunia II berlangsung, 
perusahaan-perusahaan listrik tersebut dikuasai oleh Jepang dan setelah 
kemerdekaan Indonesia, tanggal 17 Agustus 1945, perusahaan-perusahaan 
listrik tersebut direbut oleh pemuda-pemuda Indonesia pada bulan 
September 1945 dan diserahkan kepada Pemerintah Republik Indonesia. 
 Pada tanggal 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk 
Jawatan Listrik dan Gas, dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik hanya 
sebesar 157,5 MW saja. Tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas 
diubah menjadi BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik 
Negara) yang bergerak dibidang listrik, gas dan kokas. Tanggal 1 januari 
1965, BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk 2 perusahaan Negara yaitu 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga listrik dan 
Perusahaan Gas Negara (PGN) yang mengelola gas. Saat itu kapasitas 
pembangkit tenaga listrik PLN sebesar 300 MW. 
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 Tahun 1972, Pemerintah Indonesia menetapkan status Perusahaan 
Listrik Negara sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PULN). Tahun 
1990 melalui Peraturan Pemerintah No. 17, PLN ditetapkan sebagai 
pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan. Tahun 1992, pemerintah 
memberikan kesempatan kepada sector swasta untuk bergerak dalam 
bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejalan dengan kebijakan di atas, pada 
bulan Juni 1994 status PLN dialihkan dari Perusahaan Umum menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero). 
 Dalam perkembangannya, PT. PLN (Persero) telah mendirikan 6 
Anak Perusahaan dan 1 Perusahaan Patungan yaitu : 
1. PT Indonesia Power; yang bergerak dibidang pembangkit tenaga listrik 
dan usaha-usaha lain yang terkait, yang berdiri tanggal 3 Oktober 1995 
dengan nama PT PJB I dan baru tanggal 1 September 2000 namanya 
berubah menjadi PT Indonesia Power. 
2. PT Pembangkitan Jawa Bali (PT PJB); bergerak dibidang 
pembangkitan tenaga listrik dan usaha-usaha lain yang terkait dan 
berdiri tanggal 3 Oktober 1995 dengan nama PT PJB II dan tanggal 22 
September 2000 namanya berubah menjadi PT PJB. 
3. Pelayanan Listrik Nasional Batam (PT PLN Batam); yang bergerak 
dalam usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum di 
Wilayah Pulau Batam, didirikan tanggal 3 Oktober 2000. 
4. PT Indonesia Comnets Plus; yang bergerak dibidang usaha 
telekomunikasi didirikan tanggal 3 Oktober 2000. 
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5. PT Prima Layanan Nasional Engineering (PT PLN Enhineering); 
bergerak dibidang Konsultan Engineering, Rekayasa Engineering dan 
Supervisi Konstruksi, didirikan pada tanggal 3 Oktober 2002. 
6. Pelayanan Listrik Nasional Tarakan (PT PLN Tarakan); bergerak 
dalam usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum di 
wilayah Pulau Tarakan. 
7. Geo Dipa Energi; Perusahaan patungan PLN-PERTAMINA yang 
bergerak dibidang Pembangkit Tenaga Listrik terutama yang 
menggunakan energi Panas Bumi. 
 Sebagai Perusahaan Perseroan Terbatas, mana anak perusahaan 
diharapkan dapat bergerak lebih leluasa dengan antara lain membentuk 
Perusahaan Joint Venture, menjual saham dalam Bursa Efek, menerbitkan 
Obligasi dan kegiatan-kegiatan usaha lainnya. Disamping itu, untuk 
mengantisipasi Otonomi Daerah, PLN juga telah membentuk Unit Bisnis 
Strategis berdasarkan kewilayahan dengan kewenangan manajemen yang 
lebih luas. 
 
B. Visi dan Misi Perusahaan 
Sebagai sebuah perusahaan yang besar, PT. PLN (Persero) APJ 
Surakarta mempunyai visi dan misi perusahaan. Adapun visi dan misi 





Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh 
kembang, Unggul dan terpecaya dengan bertumpu pada potensi Insani. 
Misi: 
· Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang saham. 
· Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
· Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 
· Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
 
PT. PLN juga memiliki motto, yakni: 
“Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik” 
 
C. Logo Perusahaan 
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D. Dasar Hukum Perusahaan 
 Dasar hukum yang menjadi landasan dalam kerja PT PLN adalah 
sebagai berikut: 
1. Anggaran Dasar PLN tahun 1998. 
2. Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 1994 tentang Pengalihan Bentuk 
Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara menjadi Perusahaan 
Perseroan (Persero). 
3. Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan 
(Persero). 
4. Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 1998 tentang Pengalihan 
Kedudukan, Tugas. 
5. Instruksi Presiden No. 15 tahun 1998 tentang Pengalihan Pembinaan 
terhadap Perusahaan Perseroan (Persero) dan Perseroan Terbatas yang 
sebagian sahamnya dimiliki Negara Republik Indonesia kepada 
Menteri Negara Pendayagunaan BUMN. 
 
E. Struktur Organisasi 
 Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, PLN APJ Surakarta 
membagi tugas-tugas pelaksanaan kegiatan tersebut ke dalam beberapa 
divisi yang mempunyai tanggungjawab dan kewenangan masing-masing 
berdasarkan deskripsi pekerjaannya. Adapun bagian-bagiannya adalah 
sebagai berikut: 
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a. Manager Unit APJ, dibantu oleh Asisten Manager Unit yang terdiri 
dari sembilan bagian. Adapun sembilan bagian tersebut yaitu: 
1. Asisten Manager Unit Kinerja 
2. Asisten Manager Unit Pengendalian Loses & PJU 
3. Asisten Manager Pelaksana & Penertipan Tenaga Listrik 
4. Asisten Manager Unit Hukum 
5. Asisten Manager Humas, Kemitraan & Bina Lingkungan 
6. Asisten Manager Unit Lingkungan 
7. Asisten Manager Unit Keselamatan Ketenagalistrikan 
8. Asisten Manager Unit Automatic Meter Reading 
b. Asisten Manager Pemasaran 
c. Asisten Manager Niaga 
d. Asisten Manager Distribusi 
e. Asisten Manager Keuangan 
f. Asisten Manager SDM & Administrasi 
 Pembagian divisi-divisi dalam pelaksanaan kegiatan di PT. PLN 
APJ Surakarta dapat dilihat secara lengkap pada struktur organisasi PT. 
PLN yang terdapat dalam halaman lampiran. 
 
F. Devisi dalam PT. PLN (Persero) APJ Surakarta 
a. Manager Area Pelayanan dan Jaringan 
§ Menyusun perkiraan kebutuhan tenaga listrik. 
§ Menyusun dan menerapkan program penjualan listrik. 
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§ Memantau perkembangan jumlah pelanggan dan jenis tarif. 
§ Mengkoordinir dan mengendalikan pengoprasian Jaringan 
Tegangan Menengah (JTM) dan Jaringan Tegangan Rendah 
(JTR), Sambungan Rumah (SR) dan APPnya. 
§ Mengkoordinir pembuatan Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (RKAP). 
§ Melaksanakan kegiatan Pembinaan Kemitraan. 
§ Menangani permasalahan hokum yang terjadi di lingkungan 
area. 
§ Melaksanakan pengelolaan SDM, keuangan dan administrasi. 
§ Membuat evaluasi secara berkala terhadap kegiatan 
pengelolaan Pemasaran, Niaga, Distribusi, Keuangan, SDM, 
dan Administrasi. 
§ Melaporkan kegiatan yang berhubungan dengan tugas pokok 
sesuai prosedur yang ditetapkan. 
b. Asisten Manager Pemasaran 
§ Melaksanakan riset pasar 
§ Menyusun perkiraan kebutuhan energi  
§ Memberi masukan untuk penetapan harga listrik 
§ Membuat usulan pengembangan produk dan jasa baru 
§ Menyusun metode dan petunjuk pelaksanaan sekmentasi pasar 
§ Menyusun metode dan petunjuk promosi 
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§ Melaksanakan kegiatan kehumasan dan penyuluhan 
ketenagalistrikan dan prosedur pelayanan kepada pelanggan 
dan masyarakat 
§ Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan pemasaran dan 
rencana perbaikan. 
c. Asisten Manager Niaga 
§ Mengkoordinir proses administrasi PB dan PD kepada 
konsumen selektif 
§ Secara aktif membantu Unit dalan penyelesaian klaim 
§ Secara aktif membantu unit dalam manajemen baca meter 
§ Mengelola dan mengkoordinir hasil penjualan tenaga listrik 
§ Memonitor pengelolaan piutang 
§ Mengelola pemutusan dan penyambungan pelanggan yang 
menunggak 
§ Mengkoordinir pelaksanaan P2TL pada unit dibawahnya 
§ Mengoprasikan dan memelihara system informasi 
§ Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan pemasaran dan 
rencana perbaika 
d. Asisten Manager Distribusi 
§ Membuat desain konstruksi berdasarkan desain standart 
§ Menyusun usulan pengembangan distribusi 
§ Membuat analisis kinerja jaringan distribusi 
§ Menyusun rencana operasi dan pemeliharaan jaringan distribusi 
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§ Menyusun SOP pelaksanaan operasi dan pemeliharaan jaringan 
distribusi 
§ Membantu palaksanaan PB dan PD pada konsumen selektif 
§ Melaksanakan pembangunan jaringan distribusi dan sarana 
lainnya 
§ Melaksanakan administrasi pembangunan 
§ Melahirkan pemuthakiran pete jaringan distribusi 
§ Mengelolah peneraan dan pengujian peralatan distribusi  
§ Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan operasi dan 
pemeliharaan distribusi serta rencana perbaikannya. 
e. Asisten Manager Keuangan  
§ Menyusun cash flow 
§ Menyusun dan memantau anggaran belanja dan pendapatan 
APJ dan UPJ 
§ Membuat laporan hasil penjualan listrik dan pendapatan 
lainnya 
§ Melaksanakan rekonsiliasi dan pengawasan aliran pendapat 
(Receipt) 
§ Melaksanakan tata laksana perbekalan 
§ Melaksanakan dan mengkoordinir pembiayaan operasi dan 
investasi 
§ Membuat laporan keuangan secara berkala 
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§ Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan keuangan dan rencana 
perbaikan 
f. Asisten Manager SDM & Administrasi 
§ Menyusun dan mengusulkan Formasi Tenaga Kerja (FTK) 
§ Melaksanakan program pendidikan dan pelatihan pegawai 
§ Melaksanakan pengembangan karier pegawai 
§ Melaksanakan updating karier pegawai 
§ Melaksanakan kinerja karier pegawai 
§ Menyusun dan mengusulkan mutasi pegawai 
§ Memproses pelanggaran disiplin pegawai 
§ Mengelola penyusunan anggaran pegawaidan pembayaran 
penghasilan pegawai 
§ Mengelola kesekretariatan dan rumah tangga kantor 
§ Melaksanakan pembinaan keamanan dan K3 
§ Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan SDM dan 
Administrasi serta rencana perbaikan. 
g. Asisten Manager Humas, Kemitraan dan Bina Lingkungan 
§ Menyusun kebijakan dan mengelola hubungan kemasyarakatan 
dan pelanggan baik internal maupun eksternal 
§ Menyusun kebijakan dan mengelola fasilitas kerja, system 
pengaman dan manajer kantor 
§ Menyusun kebijakan K3, lingkungan dan Community 
Development 
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§ Menyusun kebijakan administrasi 
§ Menyusun dan mengkaji produk-produk hokum dan peraturan-
peraturan perusahaan 
§ Memberi advokasi dalam bisnis energi listrik dan 
ketenagakerjaan 
§ Menyusun standart fasilitas kantor 
§ Mengelola asset tanah dan bangunan serta sarana kerja 
§ Mengelola kesekretariatan dan rumah tangga kantor induk. 
 
G. Lingkup PT. PLN (Persero) APJ Surakarta 
No. Wilayah Kerja Alamat 
1. PT PLN (Persero) APJ 
Surakarta 
Jl. Slamet Riyadi 468 Surakarta. Telp. 
(0271) 722091, www.plnsolo.co.id 
2. UPJ Surakarta Kota Jl. Slamet Riyadi No. 468 
Surakarta 
Telp. (0271) 641123,645646 
3. UPJ Manahan Jl. MT Haryono No. 29 
Surakarta 
Telp. (0271) 712913, 723237 
4. UPJ Kartosuro Jl. Indronoto No. 20 Ngabeyan 
Kartosuro 
Telp. (0271) 780758 
5. UPJ Grogol Jl. Langenharjo No. 462 
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Sukoharjo 
Telp. (0271) 622265 
6. UPJ Sukoharjo Jl. Jakgung R Suprapto No. 5 
Sukoharjo 
Telp. (0271) 593038, 590266 
7. UPJ Wonogiri Jl. Prof Dr. Ir. Sutami Wonogiri 
Telp. (0273) 321613 
8. UPJ Jatisrono Pandeyan Rt 02 Rw 06 
Jaitisrono 
Telp. (0273) 411431 
9. UPJ Karanganyar Jl. Cik Di Tiro Karanganyar 
Telp. (0271) 5890658 
10. UPJ Palur Jl. Nusa Indah No. 47 
Perumnas Palur 
Telp. (0271) 825951, 825953 
11. UPJ Sragen Jl. RA Kartini Sragen 
Telp. (0271) 891134, 892361 
12. UPJ Sumberlawang Jl. Raya Solo-Purwodadi Km 28 






H. Personalia/Lepegawaian PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta 
1. Jumlah Karyawan  
Dalam penempatan secara kuantitatif bila di lihat dari posisi 
jabatan atau bidang kerja PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta dapat 
diketahui jumlah karyawan adalah 326 orang. Terkait dengan jumlah 




Komposisi Karyawan Berdasarkan Bidang Kerja 
Di. PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan 
JaringanSurakarta 
Tahun2009 
NO BAGIAN/UNIT JUMLAH 
1 Manajer APJ Surakarta 1 
2 Fungsional Ahli APJ Surakarta 10 
3 Bagian Pemasaran & Niaga 12 
4 Bagian Distribusi 44 
5 Bagian Keuangan 8 
6 Bagian SDM dan Administrasi 6 
7 UPJ Karanganyar 17 
8 UPJ Sukoharjo 20 
9 UPJ Wonogiri 18 
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10 UPJ Sragen 18 
11 UPJ Palur 19 
12 UPJ Kartasura 18 
13 UPJ Jatisrono 18 
14 UPJ Sumber Lawang 19 
15 UPJ Manahan 22 
16 UPJ Grogol 19 
17 UPJ Surakarta Kota 23 
JUMLAH 292 
 
2. Jam Kerja 
Waktu/jam kerja karyawan pada PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta 
secara umum diatur sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan peraturan 
perundangan yaitu 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Jumlah tersebut 
dalam pelaksanaannya diatur sebagai berikut : 
a. Senin-Kamis  :  Pukul 07.00-16.00 WIB, termasuk istirahat 1 jam. 
b. Jumat             :  Pukul 06.30-14.30 WIB, termasuk istirahat 1,5 jam 
c. Sabtu           : Buka khusus loket pembayaran rekening dan buka  pesta 
pukul 08.00-12.00 WIB 
d. Minggu          :  Libur 
e. Khusus untuk pelayanan gangguan buka selama 24 Jam. 
3. Rekruitmen 
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Seiring dengan perkembangan yang terjadi di lingkungan PT. PLN       
( Persero ), khususnya di lingkungan PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta 
telah banyak dilakukan perubahan manajemen dan rekruitmen karyawan. 
Adapun yang dimaksud karyawan adalah pegawai dan pekerja. Pegawai 
adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, 
diangkat, dan diberi penghasilan menurut ketentuan yang berlaku di 
Perseroan. Sedangkan pekerja adalah mereka yang dipekerjakan perseroan 
berdasarkan perjanjian kerja. 
Dalam hal pengadaan pegawai dilakukan untuk mengisi formasi 
tenaga kerja berdasarkan kebutuhan perseroan. Pelamar yang telah 
dinyatakan memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan yang berlaku harus 
menjalani masa percobaan paling lama 3 ( tiga ) bulan dan berstatus 
sebagai pegawai dalam masa percobaan atau calon pegawai. 
Perusahaan dalam mrekrut tenaga kerja atau karyawan baru untuk 
mengisi formasi yang ada, salah satu pertimbangannya adalah tingkat 
golongan ruang gaji bagi karyawan yang bersangkutan dan sekaligus 
untuk mengetahui kualitasnya.apabila dilihat dari latar belakang 
pendidikannya, maka karyawan PT. PLN ( Persero APJ Surakarta 
memiliki karyawan yang bervariatif jenjang pendidikannya yaitu meliputi 
Sekolah Dasr ( SD ), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ), Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas ( SLTA ). Saja Muda, dan Sarjana. 
Disamping karyawan yang bersifat tetap atau pegawai, di PT. PLN      
( Persero ) APJ Surakarta juga menggunakan pekerja. Dalam hal 
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pengadaan pekerjaan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan 
tenaga kerja selama jangka waktu tertentu dan dipekerjakan berdasarkan 
perjanjian kerja. Lamayanya surat perjanjian kerja adalah paling lama 2 
tahun dan dapat diperpanjang untuk paling lama 1 tahun. 
4. Kewajiban Karyawan 
Mengenai apa yang sebaiknya dilakukan dan apa yang sebaiknya 
harusdihindarkan bagi karyawan PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta diatur 
dalam Keputusan Direksi PT. PLN ( Persero ) Nomor : 
097.K/010/DIR/1999 tanggal 1 Mei 1999 tentang peraturan perusahaan 
PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta dalam pasal 9 sebagai berikut: 
Ø Karyawan berkewajiban : 
1. Memberikan keterangan yang sebenarnya mengenai data pribadi 
keluarga maupun mengenai pekerjaan kepada perseroan. 
2. Melaksanakan semua tugas/perintah dan pekerjaan yang diberikan 
oleh Perseroan denan sebaik-baiknya dan dengan penuh rasa 
tanggung jawa. 
3. Menyimpan semua keterangan yang dianggap sebagai rahasia 
Perseroan, yang didapat oleh jabatannya maupun di dalam 
pergaulannya di lingkungan perseroan. 
4. Setia kepada Perseroan dan menjaga citra erta membela 
kepentingan Perseroan. 
5. Selalu menjaga kesopanan dan kesusilaan norma-norma pergaulan 
yang berlaku dalam masyarakat. 
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6. Menjaga dan memelihara barang-barang milik Perseroan yang 
dipercayakan kepadannya atau yang digunakan dalam pelaksanaan 
tugas. 
7. Menaati jam kerja yamg telah ditetapkan. 
8. Menaati dan melaksankan setiap ketentuan/peraturan yang berlaku 
di lingkungan perseroan. 





















A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) selama kurang 
lebih satu bulan yang dimulai pada hari senin tanggal 2 Februari sampai 
dengan 26 Februari di salah satu perusahaan BUMN di kota Surakarta yaitu 
PT. PLN (Persero) APJ Surakarta. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan 
Jaringan Surakarta beralamat di jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 468 
Surakarta. PT. PLN adalah perusahaan yang bergerak dibidang penyedia 
tenaga listrik bagi kepentingan umum. 
Adapun jam kerja yang berlaku bagi peserta PKL (Praktek Kerja 
Lapangan) di PLN APJ Surakarta, dan selama penulis melaksanakn Kuliah 
Kerja Media (KKM) di PT. PLN (Persero) APJ Surakarta adalah dimulai pada 
pukul 07.00 WIB dan berakhir pada pukul 14.00 WIB untuk hari senin s/d 
jum’at, sedangkan pada hari sabtu dan miggu libur. 
 
B. Media Sebagai Salah Satu Peranan dalam Kegiatan Humas PT. PLN 
(Persero) APJ Surakarta dalam Meningkatkan Image Pelanggan. 
Salah satu peranan Publik Relation adalah menjalin hubungan 
dengan berbagai media. Yang dimaksud dengan media disini adalah media 
media sebagai alat komunikasi untuk menjalin hubungan antara perusahaan 
dengan para pelanggan, hubungan baik yang senantiasa terpelihara dengan 
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media akan membantu lancarnya publikasi. Menyadari pentingnya perannan 
Humas dalam penyebaran informasi, Humas harus bisa meningkatkan 
hubungan dari berbagai pihak. Salah satu usaha Humas PT. PLN (Persero) 
APJ Surakarta dalam meningkatkan image adalah bekerjasama dengan 
beberapa media di surakarta, yaitu antara lain bekerja sama dengan radio dan 
dengan beberapa media cetak yang ada di surakarta 
Melalui kegiatan ini tujuan Humas PT. PLN untuk meningkatakan 
image pelanggan kepada PT. PLN. Bentuk kegiatan yang sudah dilakukan  
PT. PLN dengan media-media adalah : 
· Radio 
Mengadakan siaran radio talkshow di stasiun-stasiun radio lokal yang 
ada di surakarta yang membahas segala permasalahan yang berhubungan 
dengan PT. PLN. Kegiatan radio talkshow ini sebagai kegiatan humas PT. 
PLN yang terjadwal secara rutin. Adapun jadwalnya sebagai berikut : 
1. Setiap hari Rabu minggu pertama dan ke-3 Radio RRI 
2. Setiap hari Selasa minggu ke-2 Radio PAS FM 
3. Setiap hari Rabu minggu ke-2 di Radio KARAVAN FM 
4. Setiap hari Rabu minggu ke-3 di Radio SOLOPOS FM 
Berdasarkan keterangan diatas, penulis tidak terlibat secara keseluruhan. Akan 
tetapi penulis hanya terlibat pada saat talkshow di stasiun radio RRI Suarakarta, 
pada program siaran solusi bersama PT. PLN. Disinilah penulis terlibat secara 
langsung yaitu penulis terlibat sebagai notulen mencatat pertanyaan dari 
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pelanggan dan jawaban yang disampaikan oleh bapak Soeharmanto. Adapun 
pertanyaan dan jawaban penulis sertakan dalam lampiran 
Dalam acara talkshow tersebut, topik yang diperbincangkan selalu berbeda-beda. 
Tergantung dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh pelanggan ataupun 
pihak PLN pada saat itu. Tetapi pada intinya tujuan acara talkshow tersebut 
adalah sama yaitu memberikan solusi kepad pelanggan apabila mengalami 
permasalahan dengan PLN. Pembicara dalam acara talkshow tersebut adalah Bp. 
Suharmanto selaku Humas dan Pemasaran PT. PLN (Persero) APJ Surakarta. 
Dengan keramahan dan penjelasan yang jelas selalu Bp. Suharmanto sajikan. 
Sehingga para pelanggan merasa puas dengan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.banyak sekali pelanggan yang berantausias dalam acara 
talkshow yang PT. PLN adakan dibeberapa stasiun radio yang ada di Surakarta. 
Hal ini terlihat dari banyaknya penelfon pada saat talkshow berlangsung. Pada 
acara tersebut banyak pelanggan yang mengeluhkan tentang layanan yang PLN 
berikan. Akan tetapi keluhan-leluhan dari pelanggan bisa diterima PT. PLN 
dengan positif, karena hal ini merupakan kritikan yang diberikan dan untuk 
diperbaiki mutu layanannya. Keluhan inilah yang nantinya akan dijadikan bahan 
untuk rapat direksi dan selanjutnya akan disampaikan kepada pimpinan untuk 
mencari titik terang dari permasalahan tersebut.  
· Media Cetak 
Beberapa kegiatan yang dilakukan PT. PLN (Persero) yang 
berhubungan dengan kehumasan, dimuat dibeberapa media cetak yang 
ada di Surakarta antara lain :  
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1. Harian Kompas 
2. Harian SoloPos 
3. Harian Suara Merdeka 
4. Harian JawaPos 
5. Harian Joglo Semar 
Berbagai kegiatan yang PT. PLN adakan sering diliput dalam media cetak di atas. 
Tidak hanya liputan kegiatan, akan tetapi para pelanggan juga bisa menyampaikan 
kritikan atau keluhan yang dirasakan yang menyangkut PLN. Dapat pula 
disampaikan lewat media cetak tersebut. Yang biasanya media cetak letakkan 
pada rubrik kring-kring dan gelanggang (Suara Warga). Contoh kritik atau 
keluhan pelanggan yang dimuat di media cetak yang penulis sajikan dalam bentuk 
kliping penulis sertakan dalam lampiran. 
Rangkaian berita entang kegiatan-kegiatan PLN yang media muat selam abulan 
Februari 2009, antara lain : PLN gelar peduli banjir, denagn mengadakan bakti 
sosial bagi krban banjir dikelurahan joyontakan yang dilaksanakan pda hari senin 
tanggal 9 Februari 2009. berita ini dimuat pada harian Solopos pada rubrik market 
(Gerai). PT. PLN (Persero) Apj Surakarta dengan PT. Wahana Sejahtera 
mengadakan penyegaran petugas tehnik. Kegiatan yang diadakan pada hari rabu 
tanggal 11 februari 2009 ini dimuat diharian joglo semar dan Solopos. Gerakan 
senam Sehat Pt. PLN (Persero) APJ Surakarta dan UPJ Manahan bersama 
Yamaha. Seanam Seahat nersama pocari Sweet dan masih banyak kegiatan 
lainnya. Keterlibatan penulis dalam rangkaian acara yangf diadakan PT. PLN 
diatas selain berpartisipasi acara tersebut, penulis bertugas dalam pembuatab Press 
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Release sehingga bertia tersebut bisa diliput di media cetak. Walaupun tidak 
semua Press Release yang dibuat penulis dimuat di media cetak. Contoh press 
Release dan berita kegiatan yang diadakan PT. PLN yang penulis sajikan dalam 
bentuk kliping penulis sertakan dalam lampiran. 
Tidak hanya hal di atas, masih banyak lagi berita yang di muat pada harian media 
cetak seperti pengumuman pemadaman listrik, berita kenaikan tarif listrik dan 
berita-berita yang menyangkut dengan rumor yang beredar di PT. PLN pada saat 
itu. Dimana contoh-contoh berita penulis sertakan dalam lampiran. 
Daengan demikian, media merupakan prasarana yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan. Dengan keterkaitan media di sebuah perusahaan media akan 
menungkatkan citra yang dapat membangun di dalam diri pelanggan. Sehibgga 
pencitraan sebuah perusahaan akan baik dimata publiknya, apabila dalam sebuah 
media terliput citra yang baik pula dari perusahaan tersebut. Karena hal itulah, 















Dari pengalaman penulis selama Kuliah Kerja Media (KKM) di PT. 
PLN (Persero) APJ Surakarta, penulis dapat mengamil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut 
1. Humas PT. PLN (Persero) APJ Surakarta mempunyai peranan yang 
sangat vital bagi kelangsungan dan citra perusahaan yang di wakilinya. 
2. PT. PLN selalu membentuk  citra yang  positif  bagi perusahaan untuk 
meningkatkan image pelanggan kepada perusahaan tentunya bagi PT. 
PLN 
3. penulis dapat mengenal lebih dekat aktivitas kerja Humas pada PT. PLN 
(Persero) APJ Surakarta 
4. Penulis dapat mempartekkan apa yang penulis dapat selama di bangku 
kuliah kedalam dunia kerja yang sesunggauhnya. 
5. Penulis mendapatkan penggalaman dan banyak pengetahuan tentang  
etos kerja pada bidang Kehumasan dalam lingkup yang sebenarnya. 
6. Penulis mendapat pengalaman banyak dari KKM, penulis menjadi sadar 
bahwa dalam melaksanakan tanggung jawab dan disiplin dalam bekerja 
itu bukan hal yang mudah. 
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7. Penulis sadar benar akan pentingnya media dalam kehidupan manusia. 
Tidak hanya manusia tetapi media juga berperan penting bagi lembaga-
lembaga atau perusahaan 
8. Perusahaan dalam mencapai tujuannya sangatlah membutuhkan 
dukungan dan peranan media massa. 
 
B. Saran 
Selama penulis mengikuti keiatan KKM,. Ada beberapa hal yang perlu 
penulis sampaikan sebagai saran. 
1. Saran Bagi Lembaga Akademis FISIP UNS 
· Sering mengadakan seminar-seminar tentang Public Relation sangat 
membantu mahasiswa dalam memahami tentang Public Relation yang 
sesungguhnya, dengan mendatangkan praktisi-praktisi ahli dibidang 
Public Relation 
· Memperaiki materi di bidang Public Relation 
· Sering Mengadakan Praktek-praktek dalam perkuliahan yang 








2. Saran Bagi PT. PLN (Persero) APJ Surakarta 
· Sikap kerja yang profesional dan disiplin karyawan yang kini telah 
berjalan dengan baik agar terus digalakkan demi meningkatkan 
kualitas PT. PLN (Persero) APJ Surakarta. 
· Demi terciptanya image PT. PLN (Persero) APJ Surakarta sebagi 
perusahaan yang peduli pada pelanggan, hendaknya terus memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada para pelanggannya. 
· Seorang praktisi Humas harus memiliki wawasan yang luas dan 
visioner. Selain itu  Humas juga harus dapat menjaga citra baik 
perusahaan sekaligus memperkenalkan programnya agar berhasil 
secara nyata dalam masyarakat. 
· Kegiatan seperti sosialisasi kelistrikan, agar terus ditingkatkan agar 
masyarakat paham tentang bahaya listrik selain itu juga untuk menjalin 
komunikasi dengan pelanggannya. 
3. Saran Bagi Adik kelas khususnya Jurusan Public Relation 
· Untuk mempersiapkan sebagai calon Public Relation yang profesional 
alangkah baiknya jika memiliki kemampuan bahasa dan penguasaan 
lapangan dengan baik. 
· Teknologi sangatlah menunjang bagi kemajuan seorang Publik 
relation, terutama di bidang media. Dengan kata lain seorang PR 
jangan gaptek.(gagap teknologi). 
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· Seorang Humas harus berwawasan luas . jadi untuk para calon Public 
Relation tidak ada kata untuk tidak belajar, menambah pengetahuan 
merupakan hal yang penting seorang Public Relation. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
